PERSOALAN ORTOGRAFI
PENYERAPAN KOSAKATA SANSKERTA
DALAM BAHASA INDONESIA

Oleh: I Made Sudiana®

Abstract
Sanskrit has a different writing system with the Indonesian language. Sanskrit uses
Devanagari characters, while the Indonesian uses Latin script. Indonesian absorbs much
vocabulary from other languages; one of them is from Sanskrit. Differences sound
system and writing system cause problems in absorption. The issue that arises is how to
write words that absorbed it. The writing system in the absorption is often problematic
when a language does not recognize the sound of the source language. Sanskrit
recognizes certain sounds that do not exist in Indonesian. Differences writing system
would also cause problems in the orthography. Orthographic problems in Sanskrit
vocabulary absorption into the Indonesian language includes writing fricative sounds,
retroflex, consonant aspire, labiodental A/ and bilabial W/, schwa (pepet), and

anusuard.
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1. Pengantar

Bahasa Indonesia banyak menerima pengaruh dari bahasa lain, baik bahasa daerah
maupun bahasa asing. Salah satu bahasa asing yang mempengaruhi bahasa Indonesia édalah
bahasa Sanskerta. Banyak kata dan istilah dalam bahasa Indonesia diserap dari bahasa
Sanskerta. Bahasa Sanskerta merupakan salah satu sumber kata dan istilah bahasa

Indonesia.
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Peristilahan merupakan hal yang penting dalam sebuah bahasa. Sebuah bahasa pasti
mempunyai istilah tertentu dalam mengungkapkan suatu bidang tertentu. Demikian juga
halnya dengan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menggunakan istilah tertentu untuk
mengungkapkan hal atau bidang tertentu.

Kalau dirujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008), istilah bermakna: (1)
kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan makna konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang Khas bidang tertentu; (2) sebutan; nama: janda muda disebut
dengan istilah "janda kembang”; (3) kata atau ungkapan khusus.

Di samping kata istilah, ada pula kata turunan istilah yang lain, yaitu peristilahan
dan pengistilahan. Peristilahan bermakna perihal istilah, sedangkan pengistilahan
bermakna proses, cara, perbuatan mengistilahkan.

Menurut Pedoman Umum Pembentukan Istilah (2006), pemadanan istilah asing ke
dalam bahasa Indonesia dilakukan lewat penerjemahan, penyerapan, atau gabungan
penerjemahan dan penyerapan. Penulisan istilah serapan dilakukan dengan atau tanpa
penyesuaian ejaan berdasarkan kaidah fonotaktik, yakni hubungan urutan bunyi yang
diizinkan dalam bahasa Indonesia.

Konsep yang berasal dari bahasa asing dipadankan dengan penerjemahan,
penyerapan, dan gabungan penerjemahan dan penyerapan. Penerjemahan dilakukan secara
langsung dan dengan perekaan. Penyerapan dilakukan dengan penyesuaian ejaan dan lafal,
dengan penyesuaian ejaan tanpa penyesuaian lafal, tanpa penyesuaian ejaan dengan
penyesuaian lafal, dan tanpa penyesuian ejaan dan lafal. '

Munsyi (2003) menulis sebuah buku dengan judul yang bombastis: 9 dari 10 Kata
Bahasa Indonesia adalah Asing. Buku ini memuat beberapa artikel yang membahas unsur
serapan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa asing. Salah satu artikelnya membahas
tentang unsur serapan dari bahasa Sanskerta yang berjudul “Sanskerta di Dua Peristiwa”.

Banyak amat kata bahasa Sanskerta yang kita ambil-alih. Jika saja kita kumpulkan
kata-kata itu—seperti menyerok ikan di parit—dan tertangkap 23 dari 33 patah, niscaya kita
telah dapat membuat ‘berita’ dan cerita’.

Ke-23 kata berikut ini adalah dari bahasa Sanskerta: “Isteri Menteri Perniagaan
merasa sukacita menyaksikan anggota biduan desa, secara bersahaja, tetapi bersuara

merdu bagai bidadari surgaloka, mengiramakan gita puji-pujian bagi kemuliaan Pertiwi.”
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Dan, ke-33 kata berikut ini juga berasal dari bahasa Sanskerta: “Ciri utama wanita

berpekerti bisa beraneka ragam, di antaranya berbicara sederhana, suka membaca sastra,
setia menderma, sementara citra nyata pria dewasa sebagai kepala keluarga, pertama
bijaksana, kedua perkasa, berjiwa satria, serta bersedia membela negara.”

Munsyi menambahkan bahwa kata-kata bahasa Sanskerta, dalam kenyataannya,
berkembang juga dalam bahasa Indonesia, dari masa ke masa, terutama dalam sastra,
pertanda bahwa bahasa ini hidup di sini. Hal ini beralasan karena memang banyak sekali
kosakata yang berasal dari bahasa Sanskerta sudah tidak asing lagi, sudah terasa bukan
sebagai kosakata serapan.

Pada kutipan di atas terdapat sejumlah kata dan istilah yang sangat sering dan umum
digunakan dalam berbahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Sanskerta, di antaranya
surga, setia, negara, dan lain-lain. Istilah lain yang juga sangat sering digunakan di dalam
bahasa lisan maupun tulisan, seperti ahimsa, darma, yadnya, weda, wihara, dan lain-lain.
Dari sejumlah Kkata dan istilah yang diserap dari bahasa Sanskerta tersebut kerap

menimbulkan persoalan, terutama dalam hal ortografi/sistem ejaannya.

2. Persoalan Ortografi

Dalam sistem tulisan, bahasa Sanskerta menggunakan aksara Dewanagari,
sedangkan bahasa Indonesia menggunakan aksara Latin. Perbedaan sistem tulisan ini
tentunya juga menimbulkan persoalan ortografi. Persoalan yang muncul akibat penyerapan
ini adalah bangaimana menuliskan kosakata serapan tersebut dalam bahasa yang menyerap
atau dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dalam hal ini dari bahasa Sanskerta ke sistem
ejaan bahasa Indonesia.

Berikut ini persoalan ortografi dalam penyerapan bahasa Sanskerta ke dalam bahasa

Indonesia.

2.1 Frikatif [¢], [s], dan [s]
Dalam bahasa Sanskerta bunyi frikatif [¢] (Dewanagari: o), [s] (¥), dan [s] ()

adalah bunyi-bunyi yang berbeda menurut cara dan daerah artikulasinya. Bunyi [g]

merupakan bunyi frikatif palatal, bunyi [§] merupakan bunyi frikatif retrofleksi, dan bunyi
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[s] merupakan bunyi frikatif dental. Bahasa Indonesia hanya mengenal satu bunyi frikatif
dental tak bersuara, yaitu bunyi [s]. Bahasa Indonesia tidak mengenal bunyi frikatif palatal
dan bunyi frikatif retrofleksi. Sehingga bunyi frikatif [¢] dan [s] dalam bahasa Sankerta
diubah menjadi bunyi frikatif dental tak bersuara [s].

Berikut ini contoh perubahan bunyi frikatif [¢], [§], dan [s].

(1) agf  Suci [uci] - [suci] suci
b.99  puspa [puspa] —  [puspa] puspa
c. TH sama [soma] -5 [sama] sama

Data (1)a dan (1)b menunjukkan perubahan bunyi frikatif palatal [¢] dan frikatif
retrofleksi [s] menjadi bunyi frikatif dental [s]. Sedangkan data (1)c menunjukkan bunyi
frikatif dental [g] yang masih tetap, tidak mengalami perubahan. Kosakata bahasa Sanskerta
dengan bunyi frikatif [¢], [s], dan [s] yang diserap ke dalam bahasa Indonesia diubah dan
disesuaikan menjadi bunyi frikatif dental [s] saja.

Menurut transliterasi internasional (Kridalaksana, 2008: xxvii), bunyi frikatif [¢]
ditransliterasi menjadi /§/, bunyi frikatif [s] ditransliterasi menjadi /s/, dan bunyi frikatif [g]
ditransliterasi menjadi /s/. Karena transliterasi tersebut, bunyi frikatif [¢] dan [s] sering

menjadi persoalan dalam ortografinya.
Berikut ini contoh kosakata bahasa Sanskerta yang sering ditulis dengan berbagai

bentuk dalam tulisan Latin.

(2) a Tk saka [¢aka] —> [saka] Saka
b.@f  santi [gonti] — [santi] santi

(3) a.AGT  aksara [oksora] > [aksara] aksara
b.W®T  bhasa [ba:sa:] - [bahasa] bahasa

4) u.ﬁﬁ stirya [suzrja] - [surya] surya
b.&F sutra [suztra] — [sutra] sutra
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Data (2)a dan (2)b menunjukkan perubahan /§/ menjadi /s/. Data (3)a dan (3)b

menunjukkan perubahan /s/ menjadi /s/. Data (4)a dan (4)b menunjukkan /s/ tetap /s/ atau

tidak mengalami perubahan.

Selain ditransliterasi menjadi /§/, bunyi [¢] juga ditransliterasi menjadi /¢/ dan /sh/.
Sehingga bunyi [¢] mempunyai tiga transliterasi, yaitu /$/, /¢/, dan /sh/. Namun kenyataaﬁ
dalam pemakaiannya di masyarakat atau media massa, akibat transliterasi tersebut, bunyi [¢]
sering menjadi persoalan dalam ortografinya. Sebagai contoh, kata saka kerap kali ditulis
caka; kata santi atau shanti juga sering ditulis dengan canti.

Berikut ini data yang menunjukkan beberapa perbedaan penulisan kata-kata
tersebut.

(5) Pura yang merupakan warisan mahaagung ini didirikan pada tahun Saka 1189 atau
tahun 1267 Masehi.

(6) Demikian diungkapkan DGM Telkom Bali Gede Negara dalam acara Dharma
Santi Hari Raya Nyepi tahun Caka 1930 Telkom Bali di Pesraman Gurukula
Bangli Sabtu kemarin.

(7) Kata Shanti bermakna damai.

(8) Merah adalah representasi dari Dewa Brahma—Sang Pencipta, Putih—Dewa
Wisnu—Sang Pemelihara, dan Hitam—Dewa Siwa—Sang Pelebur.

(9) Sungguh tidak banyak bahasa-bahasa di dunia yang memiliki tradisi aksara.

Penulisan kata Saka pada data (5) sudah sesuai dengan sistem penyerapan dalam
bahasa Indonesia, sedangkan penulisan kata Caka pada data (6) tidak sesuai dengan sistem
penyerapan dalam bahasa Indonesia. Walaupun dalam pelafalannya kata Caka dilafalkan
dengan [saka], secara ortografi hal ini tentu menjadi persoalan. Bunyi [c] secara fonologis
berbeda dengan bunyi [s]. Kata santi pada data (6) dan kata shanti pada data (7)
penulisannya berbeda. Kata santi sudah diserap dan disesuaikan dengan ejaan dan lafal
dalam bahasa Indonesia, sedangkan Kkata shanti masih sesuai dengan bahasa sumber, masih
berupa transliterasi (hal ini sama dengan santi dan ¢anti. Kata Wisnu dan Siwa pada data (8)
serta kata bahasa dan aksara pada data (9) sudah mengikuti sistem penyerapan dalam

bahasa Indonesia.
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Vikgr (1990: 37) dalam pembahasan konsonan /¢/ dalam bahasa Melayu yang
diserap dari bahasa Arab mengemukakan bahwa Van Ophuijsen dan Wilkinson pada masa
kolonial secara resmi mengesahkan adanya satu sistem Inggris/Malaya dan satu sistem
Belanda/Indonesia.

Kedua sistem tersebut jika diperbandingkan sebagai berikut.

¢l

Inggris/Malaya sh

Belanda/Indonesia  sj

Selanjutnya pada tahun 1946 diusulkan suatu sistem tunggal Malaya-Indonesia, /¢/
dituliskan /sh/ dan /sy/. Kebijakan baru yang diterapkan dalam Ejaan yang Disempurnakan
(EYD) dalam bahasa Indonesia yang digunakan adalah /sy/, seperti kata sjukur menjadi
syukur.

Burhanuddin dkk. (1993: 15) menyatakan bahwa fonem /sy/ atau syin (J%) dalam
bahasa Arab jika diserap ke dalam bahasa Indonesia tidak mengalami perubahan. Kata
syukiir menjadi syukur, asyiq menjadi asyik;, dan musyawarah menjadi musyawarah. _
Namun demikian, disebutkan beberapa kata yang diserap ke dalam bahasa Indonesia
mengalami perubahan yang disebutnya sebagai penyimpangan pola penyerapan itu, yaitu
fonem /sy/ berubah menjadi /s/. Contoh perubahan tersebut: syaitan menjadi setan; syarikah
menjadi serikat; dan musykil menjadi muskil.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 1368) memuat kata Syiwa dan
Syiwaratri. Penulisan ini tentunya tidak sesuai dengan sistem ejaan dalam penyerapan

bahasa Indonesia.
(10) f@a  siva [¢iva] iy [siwa] Siwa
Kalau diperhatikan data (10), penulisan kata Syiwa dalam KBBI 2008 tidak sesuai

dengan sistem penyerapan dalam bahasa Indonesia. Contoh berikut sebagai bahan

pembanding untuk menyatakan ketidaksesuaian hal tersebut.

(11) a.o=g sabda [¢abda] > [sabda] sabda

¢abda
shabda
*syabda
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b. A& sastra [¢azstra] - [sastra] sastra

castra
shastra
*syastra

Data (11)a menunjukkan kata ¥ dalam bahasa Sanskerta ditransliterasi menjadi

sabda, ¢abda, atau shabda, bukan syabda. Demikian juga data (11)b menunjukkan kata

I dalam bahasa Sanskerta ditransliterasi menjadi sastra, ¢astra, atau shastra, bukan

syastra.

2.2 Retrofleksi

Retrofleksi tidak dikenal dalam sistem fonologi bahasa Indonesia. Akan tetapi,
beberapa bahasa daerah di Indonesia mengenal bunyi retrofleksi. Sebagai contoh, bahasa
Jawa mengenal bunyi retrofleksi, yaitu bunyi [d]. Pasangan minimal dalam bahasa Jawa:
[wadi] wedi ‘takut’ dan [wadi] wedi ‘pasir’ menunjukkan bahwa dalam bahasa Jawa [d]
dental dan [d] retrofleksi merupakan realisasi dua fonem yang berbeda, yakni /d/ dan /d/
(Kentjono, 2005: 164).

Dalam bahasa Sanskerta terdapat konsonan retrofleksi tak beraspirasi /{/ dan /d/,
konsonan retrofleksi beraspirasi /t*/ dan /d"/, nasal retrofleksi /n/, aproksiman retrofleksi /1/,
dan frikatif retrofleksi /s/. Fonem /r/ dan /g/ tidak dibicarakan dalam pembahasan ini. Fonem

/s/ telah dibahas pada pembahasan 2.1.

Berikut data kosakata Sanskerta yang menggunakan konsonan retrofleksi.

(12) a.9s%<  prakata [prakata] - [prakata] prakata
b.7M¥E  garuda [garudd]  —  [garuda] garuda
c. fe nistha [nist"s] —  [nista] nista
d. @M grahana [grafionga] > [gorhana] erhana
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Data (12) menunjukkan semua konsonan retrofleksi, baik beraspirasi maupun tak
beraspirasi berubah menjadi konsonan dental. Dengan demikian, /{/ dan It diserap menjadi
/t/; 14/ dan /d"/ diserap menjadi /d/; /n/ diserap menjadi /n/. '

Persoalan yang sering terjadi yaitu konsonan /{/ dan /{"/ ditulis menjadi /th/; /d/ dan
/d" ditulis menjadi /dh/, seperti prakata ditulis dengan prakatha atau garuda ditulis

carudha. Penulisan prakatha dan garudha tersebut tentunya tidak sesuai dengan sistem

ejaan atau ortografi dalam bahasa Indonesia. Ejaan prakata dan garuda merupakan ejaan

yang sesuai dengan sistem ejaan atau ortografi dalam bahasa Indonesia.

2.3 Konsonan Beraspirasi

Dari segi kuantitas, konsonan dalam bahasa Sanskerta berbeda dengan konsonan
dalam bahasa Indonesia. Konsonan bahasa Sanskerta berjumlah 33 buah, sedangkan
konsonan dalam bahasa Indonesia berjumlah 22 buah.

Konsonan beraspirasi yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia berjumlah 10
buah konsonan, yaitu labial /p"/ dan /b"; dental /th/ dan /dh/; retrofleksi /{* dan /d";

palatal /c"/ dan /{"; dan velar /K" dan /gh/. Masing-masing aksara Dewanagari dan

transliterasinya: @ ph dan ¥ bh; @ th dan ¥ dh; 3 th dan @ dh; ® ch dan | jh; @ kh dan ¥ gh.

Berikut ini adalah data bunyi beraspirasi dalam bahasa Sanskerta yang diserap ke

dalam bahasa Indonesia dijadikan tak beraspirasi. Dalam hal ini terjadi deaspirasi.

(13) a. &= phala [p"ala] - [pahala] pahala

b.¥WTEd  bhagavat [b"agovat] — [bogawan]  begawan

(14) 2. T svastha [svast"s] —  [swasta] swasta
b. ¥H dharma [d"arma] e [darma] darma
(15) a. A8 nistha [nist"s] — [nista] nista
b.g&&  dholaka [d"ozloka] (tidak diserap dalam bahasa Indonesia)
(16) a. BT churika [c"urika:] - [curiga] curiga
b. &fq jhati [j"ati] (tidak diserap dalam bahasa Indonesia)

64 KADERA BAHASA (Jurnal llmiah Kebahasaan dan Kesusasteraan)




(17) a. 9@ mukha [muk"s] i [muka] muka

b. ©WST  ghanta [g"anta] —  [gonta] genta

Pada data di atas yang sering menjadi persoalan yaitu data (14)b. Kata dharma
dalam bahasa Sanskerta diserap menjadi darma dalam bahasa Indonesia, /dh/ diserap
menjadi /d/. Hal ini diakibatkan karena bahasa Indonesia tidak mengenal konsonan
beraspirasi. Namun demikian, di masyarakat atau media massa penulisan kata darma sering
tidak sesuai dengan sistem ejaan bahasa Indonesia. Berikut ini contoh pemakaian ejaan yang
tidak sesuai dengan sistem ejaan dalam bahasa Indonesia.

(18) Para resi adalah mereka yang memahami dan mampu merealisasikan dharma
dengan sempurna.

(19) Pilgub bukan perang dharma melawan adharma.

Penulisan kata dharma pada data (18) dan adharma (19) tidak sesuai dengan sistem
ejaan bahasa Indonesia. Menurut sistem ejaan bahasa Indonesia, kata dharma dan adharma

ditulis dengan darma dan adarma.

2.4 Labiodental [v] dan Bilabial [w]

Dalam sistem fonologi bahasa Sanskerta dan sistem fonologi bahasa Indonesia,
bunyi [v] dan bunyi [w] digolongkan ke dalam semivokal. Bunyi [v] merupakan semivokal
labiodental, sedangkan bunyi [w] merupakan semivokal bilabial.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) huruf /v/ dilafalkan fé dan
huruf /w/ dilafalkan wé. Kedua huruf tersebut dalam bahasa Indonesia berbeda pengunaan
dan pengurutannya dalam abjad Indonesia. Huruf /v/ adalah huruf ke-22 dan huruf /w/
merupakan huruf ke-23 abjad Indonesia.

Penyerapan dari bahasa Sanskerta yang sering menimbulkan persoalan dalam

penulisan dan pelafalannya adalah /v/ dan /w/.

Dalam aksara Dewanagari aksara & ditransliterasi menjadi /v/ dilafalkan seperti

bunyi [w] dalam bahasa Indonesia. Dalam aksara Dewanagari /w/ tidak dikenal. Bahasa
Sanskerta mengenal empat semivokal, yaitu [j], [r], [1], [v], sedangkan bahasa Indonesia

mengenal dua semivokal, yaitu [y] dan [w].
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Berikut beberapa contoh kata yang berasal dari bahasa Sanskerta.

(20) a.2a deva [de:va] —> [dewa] dewa
b. a2 veda [ve:da] - [weda] weda
c. f@8  vihara [vifia:ra] - [wihara] wihara

Data (20a—c) menunjukkan perubahan bunyi dari [v] menjadi [w], semivokal
labiodental menjadi semivokal bilabial. Data tersebut juga menunjukkan transliterasi deva
dari aksara Dewanagari dalam sistem ejaan bahasa Indonesia menjadi dewa, veda menjadi
weda, dan vihara menjadi wihara.

Kata dewa, weda, dan wihara sudah sesuai dengan sistem ejaan bahasa Indonesia.
Namun demikian, di masyarakat atau media massa kata deva, veda, dan vihara sering ditulis
tanpa dicetak miring untuk menunjukkan kata-kata tersebut sebagai kata asing. Hal tersebut
tentunya berpeluang menyebabkan terjadi salah pelafalan sehingga sering dilafalkan dengan
[defa], [feda], dan [fihara].

Dari segi nilai rasa atau sentimen keagamaan, buku-buku agama, tempat suci, dan
lain-lain tetap digunakan ejaan deva, veda, dan vihara. Dalam hal ini deva dilafalkan
dengan [dewa], [weda], dan [wihara]. -

Berikut ini pemakaian ejaan veda, weda dan vihara, wihara di media massa.

(21) Semuanya itu justru yang sesuai dengan ajaran Veda.

(22) Para pandita adalah pelaksana dari penyebaran dharma intisari Weda.

(23) Hari Jumat, junta Myanmar mengumumkan lima vihara Buddha di Yangon
sebagai daerah steril dan berbahaya.

(24) Berbagai wihara disegel dan para biksu dilarang menjalankan kegiatan
keagamaan.

Data (21) dan (23) menunjukkan penulisan veda dan vihara yang tidak sesuai
dengan sistem ejaan bahasa Indonesia. Data (22) dan (24) menunjukkan penulisan weda dan

wihara yang sesuai dengan sistem ejaan bahasa Indonesia.

2.5 Schwa atau Bunyi Pepet [3]
Schwa atau bunyi pepet [2] sering menjadi persoalan dalam ortografi. Dalam sistem

aksara Dewanagari tidak ada tanda untuk bunyi [3]. Fonem /a/ pendek dalam aksara
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Indonesia, bunyi [a] ditulis secara nyata dengan lambang /e/.

Dewanagari tidak dituliskan terpisah, tetapi inheren dalam konsonan bila tidak ada vokal

lain dan tidak ada gugus konsonan yang dinyatakan. Sedangkan dalam sistem ejaan bahasa

Dalam bahasa Indonesia keenam vokal dapat menduduki posisi awal, tengah, atau

seperti kata tante, orde, mode, dan brigade (Alwi, 2003: 58).

akhir suku kata. Fonem /a/ di awal suku kata: /omas/ emas, /angan/ enggan, /anam/ enam; di

tengah suku kata: /ruwat/ ruwet, /ramas/ rames, /banday/ bandeng; di akhir suku kata: /tanta/

tante, /ara/ are, /tipa/ tipe. Fonem /a/ pada akhir kata hanya terdapat pada kata serapan

Data berikut menunjukkan persoalan bunyi [3] dalam sistem ejaan atau ortografinya.

(25) a. %T€  anugraha
b. /&g chidra
c. 9at prada
d. 9% samudra
e. TAT&  $loka
f.oq satru
(26) a. ¥R cakra
b.¥%  candra
c. {4 mantra
d. AT matra
e.f= mitra

.99 putra

[anugrafis]

[c"idro]
[prada]
[samudra]
[¢lozka]
[¢atru]
[cakra]
[condra]
[mantre]
[ma:tra:]
[mitra]

[putrs]

—>

-

—

—>

—

[anugerah]  anugerah
[codora] cedera
[porada] perada
[samudora]  samudera
[saloka] seloka
[satoru] seteru
[cakra] cakra
[candra] candra
[mantra] mantra
[matra] matra
[mitra] mitra
[putra] putra

Data (25) menunjukkan penambahan bunyi [2] di antara konsonan rangkap: /gr/, /dr/,

/pr/, /tr/, dan /sl/ yang direalisasikan dengan /o/. Sedangkan data (26) menunjukkan tidak

terjadi penambahan bunyi [9] di antara konsonan rangkap /ki/, /dr/, dan /tr/.
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Dengan demikian perbedaan kedua data tersebut dalam hal penambahan bunyi [9]

merupakan persoalan dalam ortografi.

2.6 Anuswara

Dalam bahasa Sanskerta anuswara sering dikelompokkan ke dalam vokal atau

biasanya diperlakukan sebagai sebuah vokal, yaitu % /r/. Anuswara semata-mata

merupakan bunyi dan tidak bisa dipisahkan menjadi aksara. Anuswara ditandai dengan titik

di atas aksara seperti & /karn/ (dalam transliterasi ke aksara Latin, tanda titik bisa berada di

atas maupun di bawah aksara pokok). Anusuara  /rh/ disebut juga vokal perubahan atau

bunyi pertengahan. Berikut ini contoh penggunaan anuswara /m/ dalam bahasa Sanskerta

dan perubahannya dalam bahasa Indonesia.

(27) a. €| ahirnsa [0fimga] - [ahimsa] ahimsa
b. S  jambu [jombu] —  [jambu] jambu

. ‘élg[uf sampurna [sompuirnp] — [sompurna]  sempumna

d. T9K  sarhsara [somgaira] — [samsara] samsara
(28) a. FHUATI kulasarntana [kulogonta:na:]—[kulasontana] kulasentana

b. a9 samtosa [sonto:sa] - [santosa] sentosa

c. @l sarndhya [sand"ja] - [sandya] sandya

d. T&Fd  sarnskrta [sonskqtal] - [sanskerta]  Sanskerta

e. 49 yamtra [jontra] ~3 [yantra] yantra
(29) @l samdhya [sond"ja] - [sanja] senja
(30) a. 3®SHT aharmkara [sfiamkara] — [apkara] angkara

b.&#8  varsa [vanso] —  [bansa] bangsa
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c.¥9M  bhujanga  [b'wjengs] -  [pujagga]  pujangga

d. ®™  sarngama [sopgoma] - [sangama] sanggama

e. O sarnsara [somsara]  — [sensara] sengsara
(31) a. &R simha [sinfia] - [sina] singa

b. f&8TEA sirmhasana  [sinfiaisona] — [smgasana]  singgasana

Data di atas menunjukkan anuswara /m/ dalam bahasa Sanskerta direalisasikan
dengan nasal /mv/, /n/, /p/, dan /n/ dalam sistem bunyi bahasa Indonesia. Semua perubahan
bunyi teratur mengikuti cara artikulasi, yaitu (1) anuswara /th/ menjadi nasal /m/ bila diikuti
oleh konsonan bilabial /b/ dan /p/; (2) anuswara // menjadi nasal /n/ bila diikuti oleh
konsonan dental/alveolar /t/, /d/, dan /s/; (3) anuswara /m/ menjadi nasal /p/ bila diikuti oleh
konsonan palatal /j/; (4) anuswara /rh/ menjadi nasal /y/ bila diikuti oleh konsonan velar /k/
dan /g/.

Namun demikian, ada persoalan mengenai anuswara /m/ Ketika diikuti oleh
konsonan dental/alveolar /s/. Pada data (27)a dan (27)d anuswara /m/ Kketika diikuti oleh
konsonan dental/alveolar /s/, nasal yang digunakan yaitu nasal /m/, seperti dalam kata

ahimsa dan samsara. Hal ini berbeda dengan bangsa dan sengsara.

3. Simpulan dan Saran

Dalam hal penyerapan kosakata Sanskerta ke dalam bahasa Indonesia, seriﬁg
dijumpai kesalahan. Kesalahan yang terjadi karena kekurangtaatan pengguna bahasa
terhadap kaidah penyerapan yang digunakan dalam bahasa Indonesia. Dalam Pedoman
Umum Pembentukan Istilah (2006) telah diatur tentang penyerapan ke dalam bahasa
Indonesia.

Persoalan ortografi yang sering terjadi dalam pemyerapan kosakata Sanskerta dalam
bahasa Indonesia meliputi: (1) bunyi frikatif palatal dan bunyi frikatif retrofleksi yang tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia sehingga semua bunyi frikatif tersebut dijadikan satu, yaitu
bunyi frikatif dental tak bersuara, bunyi [s]; (2) konsonan frikatif retrofleksi baik beraspirasi
maupun tak beraspirasi masih ditulis, seharusnya konsonan tersebut berubah menjadi

konsonan frikatif dental; (3) bunyi beraspirasi dalam bahasa Sanskerta yang diserap ke
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dalam bahasa Indonesia dijadikan tak beraspirasi; (4) persoalan dalam penulisan dan
pelafalannya /v/ dan /w/, yaitu huruf /v/ dilafalkan fé dan huruf /w/ dilafalkan wé; (5)
penambahan bunyi [2] di antara konsonan rangkap: /gr/, /dr/, /pr/, /tr/, dan /sl/ yang
direalisasikan dengan /a/; (6) anuswara /m/ dalam bahasa Sanskerta diserap dengan nasal
/m/, In/, /p/, dan /y/ dalam sistem bunyi bahasa Indonesia.

Tulisan ini merupakan rintisan awal persoalan ortografi dalam penyerapan kosakata
Sanskerta dalam bahasa Indonesia. Masih banyak yang bisa diungkap dalam hal penyerapan
ini. Untuk itu tulisan atau kajian mendalam dalam hal penyerapan kosakata Sanskerta dalam

bahasa Indonesia sangat perlu dilakukan.
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